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Kata Kunci: Peran sekolah, dekadensi moral.   

Zaman yang selalu mengalami perkembangan tentu akan memberikan 

pengaruh pada remaja, terutama pengaruh buruk yang mengakibatkan gejala 

dekadensi moral yang terus meningkat.  Terutama pada siswa, siswa yang 

memiliki pemikiran pendek akan mudah terpengaruh dalam melakukan dekadensi 

moral seperti siswa terpengaruh untuk mengonsumsi alkohol, melakukan 

pencurian, terjadinya perkelahian, merokok, berpacaran, kesopanan yang 

memudar kepada guru. 

Berdasarkan permasalahan tersebut adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan bagaimana peran yang dilakukan sekolah dalam mengatasi 

dekadensi moral pada siswa di Madrasah Aliyah Negeri 5 Banjar dan hasil dari 

adanya peran mengatasi dekadensi moral tersebut. 

Adapun jenis penelitian ini penelitian kualitatif deskriptif. Data yang 

diperlukan berupa data pokok yang di dapatkan dari subjek utama dalam 

penelitian yaitu kepala sekolah, kesiswaan, guru dan siswa. Adapun objek 

penelitiannya adalah peran sekolah dalam mengatasi dekadensi moral siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri 5 Banjar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

berdasarkan kemampuan nalar dalam mengembangkan dan menghubungkan 

fakta, informasi dan data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya peran sekolah dalam 

mengatasi dekadensi pada siswa sudah mengalami perubahan yang jauh 

signifikan, beberapa dekadensi moral yang terjadi di sekolah seperti, pengaruh 

alkohol, pencurian dan perkelahian sudah bisa teratasi namun ada beberapa 

permasalahan dekadensi moral lain yang masih belum dapat teratasi dengan 

sempurna.  

 


